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Dalam suatu hubungan kerja terjadinya Pemutusan Hubungan Kerja adalah hal yang wajar untuk terjadi.
Pengusaha dalam menjal ankan usahanya berhak melakukan hal-hal yang dianggap perlu untuk kemajuan
usahanya, seperti misalnya penambahan modal, penggabungan usaha, penyusutan karyawan, termasuk
Pemutusan Hubungan Kerja. Pengusaha dalam melakukan Pemutusan Hubungan Kerja harus
memperhatikan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mematuhi prosedur yang ada.
Apabila pengusaha sampai melakukan Pemutusan Hubungan Kerjayang tidak sesuai dengan peraturan yang
berlaku, baik peraturan tertulis maupun tidak tertulis, maka pengusaha dapat dikatakan telah melakukan
Perbuatan Melawan Hukum. Apabila hal ini sampai terjadi maka pekerja/buruh dapat mengajukan gugatan
atas Perbuatan Melawan Hukum dan pekerja/buruh dapat menuntut ganti rugi. Untuk menentukan apakah
suatu Pemutusan Hubungan K erja merupakan Perbuatan Melawan Hukum harus memenuhi kriteria dan
unsur Perbuatan Melawan Hukum yang ada. Apabilaterbukti, maka pelaku dapat diwajibkan membayar
ganti kerugian. Dalam putusan no. 039/PDT.G/2003/PN.JKT.BAR). Pemutusan Hubungan Kerjayang
dilakukan oleh Tergugat telah memenuhi kriteria dan unsur Perbuatan Melawan Hukum, dan hakim
memenangkan Penggugat dan menyatakan Para Tergugat telah melakukan Perbuatan Melawan Hukum.
Dengan adanya pembahasan skripsi ini diharapkan pembaca dapat |ebih mengerti mengenai Perbuatan
Melawan Hukum dan penyel esaian suatu gugatan atas dasar Perbuatan Melawan Hukum.
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